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Pidato 

MENTERI RISET, TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI 

Pada Peringatan Hari Proklamasi Kemerdekaan  

Republik Indonesia ke-71 

17 Agustus 2016 

INDONESIA KERJA NYATA 

 

Bismillahirrahmanirrahim, 
 

Yang terhormat, …. 
 

Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh, 

Selamat pagi, dan salam sejahtera untuk kita semua. 

 

Puji syukur kita panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah 
memberikan kesehatan dan kekuatan bagi kita semua, 
sehingga kita masih diberikan kesempatan untuk 
menghadiri acara peringatan hari kemerdekaan Republik 
Indonesia yang ke-71.  

Tujuh puluh satu tahun Indonesia merdeka merupakan 
rahmat yang tak ternilai harganya dari Allah Yang Maha 
Kuasa.  Dengan kemampuan yang kita miliki, Indonesia 
menapak di jalan yang telah dibangun oleh founding 
fathers Bangsa kita, untuk mewujudkan sebuah negara 
yang berdaulat, mandiri dan berkepribadian berlandaskan 
gotong royong.  
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Marilah kita ayunkan langkah bersama untuk bekerja secara 
nyata meneruskan pembangunan. Hanya melalui kerja 
nyata, cita-cita mulia bangsa kita sebagaimana ditegaskan 
dalam Pembukaan UUD 1945 dapat diwujudkan yakni dapat 
berdiri kokoh sebagai bangsa yang berdaulat. Kesadaran 
akan hal inilah yang mendasari pencanangan Gerakan 
Nasional “Indonesia Kerja Nyata” dalam memperingati hari 
ulang tahun kemerdekaan Republik Indonesia yang ke-71. 

Bapak, Ibu dan hadirin sekalian yang saya hormati. 

Beberapa hari yang lalu, kita baru saja memperingati Hari 
Kebangkitan Teknologi Nasional ke 21. Perayaan tersebut 
merupakan  wujud penghargaan dan apresiasi atas 
keberhasilan dan prestasi putera-puteri bangsa Indonesia 
yang gemilang di bidang iptek, selain itu juga dipamerkan  
berbagai produk inovasi untuk peningkatan kesejahteraan 
masyarakat serta kemandirian dan daya saing bangsa.  

Pada kesempatan yang sama juga telah dicanangkan tahun 
2016 sebagai Tahun Inovasi. Diharapkan melalui 
pencanangan tahun Inovasi ini, ekonomi berbasis 
pengetahuan (knowledge based economy) dapat segera 
diwujudkan.  

Marilah kita lanjutkan cita-cita tersebut, dan kita isi 
kemerdekaan ini dengan komitmen dan semangat untuk 
terus bekerja nyata dalam menumbuh-kembangkan 
teknologi dan inovasi sebagai bekal bangsa Indonesia untuk 
mandiri dan berdaya saing di era globalisasi. Kita gelorakan 
Indonesia Kerja Nyata. 

Teknologi dan inovasi merupakan bagian yang tidak 
terpisahkan dari kehidupan kita dan bahkan telah menjadi 
faktor penggerak pembangunan. Untuk itu kita tidak dapat 
lagi bertumpu pada sumberdaya alam (resource driven) 
yang akan habis jika dikonsumsi secara terus-menerus 
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tetapi harus dapat melakukan terobosan dimana teknologi 
dan inovasi menjadi motor penggerak pembangunan 
(innovation driven). Pembangunan Indonesia memerlukan 
inovasi, sebagai tulang punggung industri dan untuk 
terciptanya ekonomi berbasis pengetahuan. Oleh 
karenanya, teknologi dan Inovasi, sekali lagi, harus menjadi 
bagian hidup kita sehingga kita bisa memperoleh nilai 
tambah dari keseharian kita, dan dari situlah ekonomi 
bangsa akan berkembang. 

Bapak, Ibu dan hadirin sekalian yang saya hormati.  

Inovasi merupakan sebuah proses yang antara lain 
ditentukan oleh tingkat keberhasilan riset dan pendidikan 
tinggi. Pendidikan tinggi memegang peranan penting 
mempersiapkan putera-puteri bangsa, generasi penerus, 
menjadi inovator.  Sementara itu, institusi riset memegang 
peranan penting untuk memberikan kesempatan kepada 
putera-puteri bangsa melakukan karya cipta inovatif. Peneliti 
dan inovator yang produktif masih sangat diperlukan oleh 
bangsa Indonesia. Jumlah dan kualitas peneliti dan inovator 
di perguruan tinggi maupun institusi riset perlu terus kita 
tingkatkan, disamping kualitas penelitian, publikasi ilmiah 
dan jumlah paten yang diperoleh, serta inovasi yang 
diproduksi.  

Komitmen Pemerintah terhadap upaya peningkatan kinerja 
penelitian dan inovasi akan terus ditingkatkan, terutama 
dalam peraturan dan regulasi, pendanaan dan peningkatan 
investasi, peningkatan kualitas dan peremajaan 
laboratorium, beasiswa bagi peneliti. Tanpa kerjasama dan 
komitmen dari bapak/ibu dan saudara-saudara, hal itu akan 
sia-sia. 

Bapak, Ibu dan hadirin sekalian yang saya hormati.  

Kemitraan merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan 
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dari strategi mengantarkan temuan penelitian menjadi 
inovasi dan produk iptek berskala pasar. Pemerintah 
mendorong terjalinnya kemitraan dengan berbagai lembaga 
dan industri yang akan meningkatkan efisiensi dan 
efektivitas penciptaan inovasi. Dengan demikian, peneliti 
dan inovator bekerja tidak sendirian dalam menghasilkan 
inovasi, tetapi secara bersama-sama, konvergen dan 
sinergis dengan berbagai pihak. Pada akhirnya perguruan 
tinggi dan institusi riset yang memiliki peneliti dan inovator 
handal yang mampu menghasilkan produk inovasi yang 
secara signifikan meningkatkan meningkatkan daya saing 
dan kesejahteraan.  

Untuk mengolah temuan ilmiah hasil riset menjadi inovasi 
diperlukan proses hilirisasi yang melibatkan bukan hanya 
perguruan tinggi atau institusi riset saja, tetapi juga 
kolaborasi dengan peneliti dari institusi dalam dan luar 
negeri, kemitraan dengan industri dalam dan luar negeri, 
serta berbagai pihak lainnya. Sistem pengelolaan proses 
hilirisasi yang akan mentransformasi temuan ilmiah hasil 
riset menjadi sebuah inovasi yang berdaya saing perlu kita 
bangun bersama. Dengan pengelolaan yang tepat, 
diharapkan akan terjadi peningkatan jumlah produk inovatif 
yang berskala pasar. 

Bapak, Ibu dan hadirin sekalian yang saya hormati.  

Selanjutnya, inovasi harus terjadi bukan hanya di dunia 
industri saja, tetapi juga dalam berbagai aspek kehidupan 
untuk memberikan jawaban terhadap beragam tantangan 
yang dihadapi bangsa kita, misalnya kebakaran hutan, 
kemacetan lalu lintas, perubahan iklim, reformasi birokrasi, 
pembangunan infrastruktur, dan sebagainya.  

Dalam era globalisasi saat ini, Indonesia dihadapkan pada 
tantangan munculnya persaingan bebas dalam 
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perdagangan antar bangsa. Adanya persaingan bebas ini 
akan menyebabkan Indonesia “diserbu” berbagai macam 
produk dan teknologi baru dari negara lain. 

Dengan inovasi, Indonesia tidak hanya mampu memenuhi 
kebutuhannya sendiri, tetapi bahkan juga dapat memenuhi 
pasar negara lain.  

Bapak, Ibu dan hadirin sekalian yang saya hormati. 

Dalam peringatan 71 tahun kemerdekaan Republik 
Indonesia, mari kita wujudkan Gerakan Nasional Ayo Kerja 
Nyata Gelorakan Inovasi di bidang kerja kita masing-
masing. Mari kita bekerja nyata ciptakan berjuta produk 
hasil inovasi  untuk kemajuan Indonesia. Dengan bekerja 
nyata, sesungguhnya kita merenda masa depan Indonesia – 
yang maju dan unggul. Dan hanya bangsa yang mampu 
menghasilkan inovasi akan menjadi bangsa besar yang 
unggul dan berdaya saing.  

Semoga Allah SWT, Tuhan Yang Maha Esa senantiasa 
memberikan taufik dan hidayah-Nya kepada kita semua. 
Selamat bekerja secara nyata dan gelorakan inovasi.  
Dirgahayu 71 tahun Indonesia Merdeka! 

 

Wabillahit taufiq walhidayah, Wassalamualaikum 
warahmatullaahi wabarakatuh. 

 

Jakarta,   17 Agustus  2016 

Menteri Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi 

Mohamad Nasir 

 


